
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A.   Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

1.  Pola sebaran coffee shop di 5 Kelurahan wilayah Kecamatan Bekasi Selatan mengarah ke 

pola Clustered Point Process atau berdasarkan analisis tetanggga terdekat cenderung 

tersebar mengelompok (cluster), juga mengidentifikasikan bahwa dimana ada coffee shop 

maka yang lainnya cenderung membangun atau membuka usaha yang sama, yang 

membuat pola pesebaran coffee shop beraglomerasi pada satu lokasi.  

2. Pola pesebaran usaha coffee shop di Kecamatan Bekasi Selatan Kota Bekasi melalui 

pencarian analisis tetangga terdekat yang diolah dari software SIG (Sistem Informasi 

Geografis), diketahui cenderung mengelompok (cluster).   

3. Masyarakat 5 (lima) Kelurahan di Kecamatan Bekasi Selatan Kota Bekasi menilai bahwa 

dampak yang ditimbulkan dari pola pesebaran coffee shop di Kecamatan Bekasi Selatan 

ini menurut pembahasan di Bab 4, mempunyai dampak sosial yang sangat positif, dan 

dalam kategori baik.  

4. Banyaknya coffee shop di 5 (lima) Kelurahan di Kecamatan Bekasi Selatan Kota Bekasi 

ini, mampu memberikan dampak ekonomi yang sangat besar dan bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar caffee shop.    

5. Dampak lingkungan di 5 (lima) Kelurahan di Kecamatan Bekasi Selatan Kota Bekasi 

dalam kategori baik, walaupun masih ada juga sedikit menimbulkan dampak yang buruk 

terkait dengan misalnya kebisingan, kemacetan dan keadaan lingkungan yang agak kotor 

karena banyaknya sampah di sekitar coffee shop.  

 

 

 

B.  Saran  

Berdasarkan simpulan di atas, penulis membuat beberapa saran sebagai berikut :  

1.  Coffee Shop yang ada di Kecamatan Bekasi Selatan Kota Bekasi, agar senantiasa 



mempertahankan dampak ekonomi dan sosialnya yang positif di masyarakat termasuk 

kontribusi dalam pemasukan dan peningkatan pendapatan daerah setempat.  

2. Coffee Shop yang ada di Kecamatan Bekasi Selatan Kota Bekasi, harus juga 

memperhatikan dan mempertimbangkan serta mencari solusi dari dampak negatifnya, 

misalnya kebisingan dan sampah yang menumpuk di sekitar coffee shop. 

3. Pemerintah daerah setempat harus mendukung dan memfasilitasi pengembangan coffee 

shop yang ada di Kecamatan Bekasi Selatan Kota Bekasi. 

4. Mengaitkan dengan program aplikasi lain yang terkait dengan penelitian, supaya 

mempermudah akses untuk menganalisis data.  

5. Menambah variabel penelitian lain yang saling punya pengaruh agar lebih luas cakupan 

materinya.  

6. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kecamatan Bekasi Selatan harus mendata usaha 

coffee shop yang baru dirintis, agar lebih mudah mahasiswa atau masyarakat dalam 

menginput atau mengambil data yang up-date/terbaru.  

7. Pemerintah daerah juga bisa mengarahkan coffee shop yang ada di Kecamatan Bekasi 

Selatan Kota Bekasi untuk membangun kerjasama dengan instansi lain seperti koperasi, 

dinas perindustrian dan usaha kreatif, ataupun investor swasta. 

8. Memperluas pasar coffee shop yang ada di Kecamatan Bekasi Selatan Kota Bekasi 

melalui optimalisasi digitalisasi teknologi seperti start up toko online, media sosial dan 

memanfaatkan jasa pengiriman kopi berkualitas. 

 


